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ABSTRACT

Film becomes a mass medium to represent a reality that occurs in society. Like
the issue of Cancel Culture which is currently frequently occurring and is told
through the film "Budi Pekerti” (2021). This research aims to analyze the
representation of cancel culture in society using John Fiske's semiotic analysis.
Cancel Culture is a social phenomenon that is growing rapidly in the digital era.
The film Budi Pekerti was chosen as the research object because it was
considered to reflect social dynamics in the Indonesian context. Using qualitative
methods, this research used three levels of semiotic coding from John Fiske,
consisting of the Reality level, Representation level and Ideology level. The results
of the analysis show that the film Budi Pekerti represents cancel culture as a form
of social control which is influenced by cultural values, collective morality and
the power of digital media. At the reality level, the behavior of the characters in
the film depicts complex interpersonal dynamics. At the level of representation,
narrative and cinematography show the role of media in strengthening public
opinion. Then at the ideological level, the character film raises issues regarding
the moral and ethical consequences of cancel culture practices. This research
concludes that moral films are not only a reflection of social phenomena, but also
contain criticism of access and the negative impact of canceling culture.

Keywords : Cancel Culture, Film, John Fiske Semiotic, Representation.
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ABSTRAK

Film menjadi media massa untuk merepresentasikan scbuah realitas yang terjadi
di dalam masyarakat. Seperti isu Cancel Culture yang saat ini kerap terjadi dan
diceritakan melalui film “Budi Pekerti” (2021). Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis representasi cancel culture dalam masyarakat dengan menggunakan
analisis semiotika John Fiske. Cancel culture merupakan fenomena sosial yang
berkembang pesat di era digital. Film Budi Pekerti dipilih sebagai objek penelitian
karena dinilai merefleksikan dinamika sosial dalam konteks Indonesia. Dengan
menggunakan metode kualitatif, penelitian ini digunakan tiga level pengkodean
semiotika dari John Fiske yang terdiri dari level Realitas, level Representasi, dan
Level Ideologi. Hasil analisis menunjukkan bahwa film Budi Pekerti
merepresentasikan cancel culture sebagai bentuk kontrol sosial yang dipengaruhi
olch nilai-nilai budaya, moralitas kolektif, serta kekuatan media digital. Pada level
realitas, perilaku dari tokoh-tokoh dalam film menggambarkan dinamika
interpersonal yang kompleks. Pada level representasi, narasi dan sinematografi
memperlihatkan peran media dalam memperkuat opini publik. Kemudian pada
level ideologi, film budi pekerti mengangkat isu mengenai konsekuensi moral dan
etika dalam praktik cancel culture. Penelitian ini menyimpulkan bahwa film budi
pekerti tidak hanya menjadi cerminan dari fenomena sosial saja, tetapi juga
terdapat kritik terhadap akses dan dampak negatif dari budaya canceling.

Kata Kunci : Cancel Culture, Film, Representasi, Semiotika John Fiske.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam era digitalisasi saat ini, media sosial telah menjadi alat komunikasi
utama yang dominan di masyarakat untuk mengekspresikan pendapat, berbagi
informasi, dan berinteraksi satu sama lain. Media-media platform seperti
Instagram, Twitter, Facebook, serta Tiktok memungkinkan para penggunanya
untuk berinteraksi secara luas dan cepat. Sehingga, media sosial memainkan peran
penting dalam membentuk opini publik dan mempercepat penyebaran informasi.
Salah satu fenomena yang muncul dalam konteks ini adalah cancel culture, yang
dimana individu atau kelompok mengambil tindakan untuk ‘“membatalkan”
dukungan terhadap seseorang atau sesuatu akibat perilaku atau pernyataan yang
dianggap tidak etis, deskriminatif, atau menyakitkan. Fenomena cancel culture
sangat erat kaitannya dengan media sosial sebagai medium penyampaian dan
penyebarannya. Dalam sebuah studi ilmiah, disebutkan bahwa media sosial dapat
digunakan salah satunya sebagai platform untuk memunculkan isu-isu sosial,
misalnya tentang ras, gender, dan lainnya (Haskell dalam Altamira, 2023). Cancel
culture, sebagai isu sosial juga turut termasuk di dalamnya.

Komunikasi massa menghubungkan sejumlah besar individu pada satu sumber,
yang dimana seringkali menawarkan banyak cara kepada orang-orang untuk
berinteraksi. Keterkaitan antara pengirim dan penerima dalam komunikasi massa
tidak bisa dipungkiri, bersifat sepihak, dan searah, serta bercirikan jarak sosial dan

fisik antara pengirim dan penerimanya (Monica dalam Thorina & Azeharie, 2023).



Baik media massa cetak maupun elektronik digunakan dalam proses komunikasi
massa. Komunikasi massa dapat dengan cepat dan efisien dalam menyebarkan
pesan kepada khalayak luas (Salim & Sukendro, 2021).

Komunikasi massa sebagai level komunikasi terbesar, tidak dipungkiri akan
terjadinya penggiringan opini-opini sehingga satu opini dengan yang lainnya akan
saling bersinggungan ketika terjadi perbedaan pendapat. Persepsi sebagai inti dari
komunikasi merupakan proses dalam penafsiran informasi, yang akan diterima
oleh panca indera. Maka dari itu setiap individu dalam mempersepsikan sesuatu
akan berbeda-beda, karena antara satu orang dengan orang lainnya memandang
suatu objek berdasarkan ketertarikannya masing-masing.

Adapun contoh kasus cancel culture di kehidupan nyata yang merusak
reputasi aktor Korea Selatan, Kim Seon Ho, yang menampilkan dirinya sebagai
pria yang baik, kemudian dirusak oleh tuntutan aborsi paksa dan gaslighting atau
kekerasan mental melalui manipulasi secara psikologis dari mantan kekasihnya
bernama Choi. Melalui tuduhan tersebut, reputasi Kim Seon Ho langsung
terpengaruh, meskipun faktanya tuduhan tersebut hanya berawal dari postingan
online anonim yang dimana kebenarannya belum diketahui. Beberapa perusahaan
juga berhenti menggunakan wajahnya dari iklan dan membatalkan perannya
dalam film terbarunya karena kontroversi tersebut. Tidak hanya itu, Kim Seon Ho
juga dicoret pada acara televisi 2 Days I Night, yang dimana ia telah menjadi
bintangnya selama beberapa tahun. Kemudian terdapat juga tuntutan pembayaran
dari perusahaan yang telah menggunakan jasanya (Rastati, 2021). Selanjutnya,
cancel culture juga terjadi pada pembawa acara sekaligus Youtuber Indonesia,

Gofar Hilman yang dipicu dugaan pelecehan seksual oleh sejumlah wanita yang



mengungkapkan dugaan pelecehan yang dilakukan oleh Gofar di masa lalu.
Kekecewaan terhadap pelecehan yang disangkakan kepada Gofar menggema di
media sosial, sehingga Gofar sempat berhenti produksi konten di Youtube nya dan
batal jadi penyiar radio Prambors. (Putsanra, 2022).

Cancel culture memiliki dampak yang signifikan terhadap individu dan
masyarakat, yang di satu sisi, hal tersebut dapat berfungsi sebagai alat untuk
mempertanggungjawabkan perilaku yang tidak etis, tetapi di sisi lain, hal tersebut
juga dapat menimbulkan efek negatif, seperti pembully-an, polarisasi, dan
pengekangan kebebasan berekspresi. Dalam konteks ini, Film merupakan salah
satu media massa yang dapat memberikan gambaran megenai realitas dalam
keadaan tertentu yang hadir dalam kehidupan sehari-hari. Film dapat dianggap
sebagai representasi dari realitas, yang artinya film membentuk dan merekontruksi
realitas sesuai dengan norma, kode, dan ideologi budayanya. (Sobur dalam
Ariffananda, 2023). Selain itu, film juga memiliki kemampuan untuk
membangkitkan perasaaan, persepsi, serta perhatian pada banyak orang. Hal
tersebut memungkinkan fenomena komunikasi dapat terjadi dalam diri manusia
sebagai individu, kelompok, organisasi, dan masyarakat umum (Setiawan et al.,
2020).

Banyaknya film yang mengangkat isu tentang cancel culture di Indonesia
bisa dipahami dari beberapa sudut pandang. Film-film tersebut bisa
mencerminkan kondisi sosial dan dinamika budaya yang sedang terjadi di tengah-
tengah masyarakat. Cancel culture sendiri seringkali menjadi topik hangat di
media sosial, sehingga film-film yang ada di Indonesia mencoba untuk

mengeksplorasi konsekuensi dari cancel culture tersebut. Film-film Indonesia



yang mengangkat isu mengenai cancel culture juga memungkinkan untuk
menormalisasi diskusi tentang cancel culture, baik dari sisi positif maupun negatif.
Beberapa film juga memungkinkan untuk berusaha mengkritik praktik cancel
culture itu sendiri, dengan menunjukkan bagaimana tindakan tersebut dapat
berdampak negatif pada individu dan masyarakat secara keseluruhan.

Film-film tentang cancel culture di Indonesia dapat menjadi medium
untuk mengeksplorasi dilema moral dan etika yang muncul dari cancel culture,
dan mendorong para penonton untuk berpikir kritis tentang tindakan mereka di
media sosial maupun di dunia nyata. Oleh sebab itu, asumsi terhadap banyaknya
film-film tentang cancel culture di Indonesia mencerminkan kebutuhan untuk
mengeksplorasi dan mendiskusikan isu-isu kontemporer yang relavan, meskipun
dengan berbagai niat dan pendekatan. Beberapa produksi film juga menggunakan
cancel culture untuk mengkritik dinamika kekuasaan serta keadilan sosial.
Mereka mungkin mengeksplorasi tema-tema seperti ketidakadilan dalam proses
pembatalan, efek jangka panjang terhadap reputasi individu, dan peran masyarakat
dalam memperkuat atau mengatasi fenomena tersebut. Hal ini sering dihadirkan
melalui karakter dari yang mengalami konflik internal atau eksternal terkait
cancel culture. (Khairunniza, 2024)

Dalam hal ini, salah satu film Indonesia yang mengangkat isu sosial yang
di dalamnya terdapat cancel culture adalah film “Budi Pekerti”. Dalam film budi
pekerti cancel culture digambarkan sebagai usaha untuk menormalisasi diskusi
tentang cancel culture itu sendiri, yang dimana film budi pekerti menampilkan
konsekuensi negatif dari cancel culture, dengan tujuan untuk memperingatkan

serta mengedukasi para penonton tentang pentingnya etika dan moralitas dalam



berinteraksi, baik di dunia maya maupun di dunia nyata. Hal ini dapat
diinterpretasikan sebagai ajakan untuk berfikir terlebih dahulu sebelum bertindak.
Dalam konteksnya di Indonesia, film “Budi Pekerti” akan berakibat pada
perubahan terhadap nilai-nilai masyarakat yang lebih terbuka terhadap isu-isu
sosial. Dengan adanya cancel culture dalam film “Budi Pekerti” pada akhirnya
bisa menjadi ruang bagi penonton untuk berdiskusi mengenai batasan-batasan
yang ada dalam cancel culture, serta mencari solusi untuk berinteraksi dengan
lebih sehat dan konstruktif.

Cancel culture dalam film Budi Pekerti menggambarkan kompleksitas isu
sosial yang relavan dengan konteks Indonesia. Penggambaran cancel culture pada
film Budi Pekerti mencerminkan bagaimana generasi muda mungkin lebih berani
mengkritik suatu perilaku yang dianggap tidak sesuai dengan norma saat ini,
sedangkan generasi yang lebih tua berpegang teguh pada nilai-nilai yang sudah
ada. Dalam konteks film, penggambaran cancel culture sendiri bisa menekankan
perlunya empati dan dialog. Hal ini menunjukkan bahwa reaksi terhadap
kesalahan tidak harus bersifat menghukum, melainkan bisa membuka ruang untuk
suatu pembelajaran serta pertumbuhan. Cancel culture seringkali berfungsi
sebagai alat bagi kelompok yang terpinggirkan untuk mengangkat suara mereka.

Film ini dapat menggambarkan bagaimana individu yang merasa diabaikan
dalam masyarakat menggunakan cancel culture sebagai cara untuk melawan
ketidakadilan. Film Budi Pekerti dapat mengeksplorasi bagaimana tindakan
pembatalan seringkali dipengaruhi oleh siapa yang memiliki suara dalam
masyarakat, serta bagaimana kekuasaaan media sosial dapat mengubah suatu

narasi publik. Film dapat menggambarkan bagaimana masyarakat merespons



kesalahan individu, apakah mereka diberi kesempatan untuk memperbaiki diri
atau malah langsung di cancel, hal ini mencerminkan nilai-nilai tentang tanggung
jawab sosial dan perlunya keseimbangan antara menghukum dan memberi
kesempatan.

Film “Budi Pekerti” merupakan film yang di sutradarai oleh Wregas
Bhanuteja yang ditayangkan perdana di Toronto International Film Festival
(TIFF) pada tanggal 9 September 2023 dan tayang di bioskop seluruh Indonesia
pada tanggal 2 November 2023. Karya terbaru Wregas ini masuk kedalam 17

nominasi penghargaan di ajang Festival Film Indonesia (FFI).
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Seorang guru BP menghadapi kecaman ketika video
kemarahannya di depan umum menjadi viral, sehingga karier dan
mata pencarian keluarganya terancam.

Gambar 1. 1 Film Budi Pekerti pada Aplikasi Netflix

Film Budi Pekerti berlatar belakang di kota Yogyakarta selama masa pandemi
Covid-19. Pada film budi pekerti, Wregas mengangkat topik yang sedang tren saat
ini serta relavan dengan kehidupan modern. Film ini berkisah tentang bu Prani,
seorang guru Bimbingan Konseling (BK) di sebuah sekolah menengah di
Yogyakarta, yang dimana menggunakan “Refleksi” sebagai metode mengajar

kepada siswanya yang bermasalah dengan berbagai kegiatan kreatif. Meski



jadwalnya padat, bu Prani merawat suaminya, pak Didit, yang menderita
gangguan bipolar akibat dari kegagalannya dalam mengelola berbagai usaha.
Dengan niat mendapatkan kenaikan gaji dan bisa menutupi biaya pengobatan
suaminya, bu Prani diberikan kesempatan untuk naik jabatan menjadi wakil
kepala sekolah dkarenakan berkat keberhasilannya dalam mengajar murid-
muridnya. Namun, perselisihan dan permasalahan bermula ketika pertengkaran bu
Prani dengan seorang pelanggan yang sedang mengantri untuk membeli kue putu
terekam kamera dan beredar secara online di berbagai media sosial.

Potongan video yang memperlihatkan bu Prani pergi sambil mengumpat
menjadi viral di berbagai media sosial. Meskipun videonya hanya berdurasi satu
menit, namun hal tersebut dengan cepat menghancurkan kehidupan bu prani dan
keluarganya. Ungkapan “Ah, suwi” yang artinya “Ah,lama” dalam Bahasa jawa,
menjelaskan bahwa justru perkataan tersebut bukan untuk mengumpat dalam
upaya bu Prani untuk menyelesaikan atau memberikan klarifikasi dan
menjelaskan keadaan sesungguhnya. Kata tersebut awalnya terdengar mirip
dengan kata umpatan “asu” yang berarti “anjing”. Namun, hal ini justru
menimbulkan masalah baru daripada meringankan kondisinya. Hingga pada
akhirnya bu Prani terpaksa pindah dan berhenti dari pekerjaannya sebagai seorang
pengajar.

Cancel culture yang semakin popular, khususnya di media sosial, menjadi
subjek dalam film Budi Pekerti. Setelah menjadi viral dan mendapatkan banyak
tanggapan buruk dari para pengguna di internet, kehidupan bu Prani yang tadinya
sangat buruk karena masalah kesehatan mental suaminya dan latar belakang film

yang menunjukkan pada situasi Covid-19, menjadi jauh lebih buruk akibat



permasalahan yang menimpanya. Cancel culture memiliki beragam dampak yang
menyebar seperti api. Setiap elemen kehidupan bu Prani runtuh karena masalah
yang terus-menerus yang disebabkan oleh video yang hanya berdurasi 20 detik.

Seiring dengan viralnya video tersebut, kedua anaknya pun menjadi sasaran
ujaran kebencian dari warganet. Seperti Tita yang terkena dampak kehilangan
pekerjaan di band nya dan harus keluar dari bisnis thrift nya, serta Muklas yang
merupakan seorang tiktoker dengan konten “self-healing”. Hal tersebut dilakukan
dengan motif yang sama, yaitu untuk membantu membersihkan nama baik ibunya.
Cancel culture telah berkembang menjadi senjata berbahaya yang memungkinkan
media yang tidak bertanggungjawab dengan mudah megubah dan memanipulasi
opini pengguna internet. Selain itu, mereka juga mempunyai kemampuan untuk
memutarbalikkan fakta agar menghasilkan berita yang tidak sesuai dengan
kenyataannya.

Alasan peneliti memilih Film Budi Pekerti dalam penelitian ini yaitu karena
seringkali netizen hanya melihat suatu permasalahan dari sudut pandang atau
permukaannya saja, yang menggambarkan realitas dunia media sosial,yang
dimana banyak kasus viral yang berakhir tidak baik bahkan bisa menimbulkan isu
baru. Ketika netizen bereaksi terhadap suatu masalah tanpa melakukan riset
apapun, mereka seringkali setuju dengan pandangan orang-orang yang
berpengaruh dan menganggapnya sebagai fakta, terlepas dari apakah pandangan
tersebut didukung oleh informasi yang akurat ataupun tidak. Film “Budi Pekerti”
menjadi peringatan bahwasanya perkataan mempunyai kekuatan untuk

menghancurkan kehidupan seseorang serta lebih berbahaya dari tajamnya pisau.



Melalui alur cerita pada film yang terlihat nyata dengan kehidupan masyarakat
saat ini. Maka, film “Budi Pekerti” dapat memberikan wawasan yang mendalam
tentang cancel culture, sekaligus mengajak para individu maupun masyarakat
untuk berfikir kritis tentang perilaku seseorang di media sosial serta dampaknya
terhadap kehidupan orang lain. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti
tertarik untuk mengetahui lebih lanjut mengenai film budi pekerti yang
menggambarkan berbagai aspek cancel culture, termasuk dari reaksi publik dan
konsekuensi dari tindakan tersebut dalam konteks narasi yang dibangun.

Penelitian ini berfokus pada analisis tanda-tanda dan makna dalam media yang
memberikan kerangka kuat untuk menganalisis representasi cancel culture dalam
film budi pekerti dengan menggunakan analisis semiotika John Fiske. Semiotika
merupakan ilmu tentang tanda. Secara epistemologi, semiotika berasal dari
Bahasa Yunani dari asal kata Semeion yang bermakna tanda. Tanda sendiri
diartikan sebagai sesuatu sebagaimana atas dasar konvensi sosial yang terbangun
sebelumnya dapat dianggap mewakili suatu yang lain. Secara singkat semiotika
berarti ilmu yang mempelajari tentang semua objek, peristiwa, kebudayaan dalam
suatu tanda (Darma, 2022) Dalam hal tersebut, pemaknaan melalui tanda-tanda
yang tersirat pada film Budi Pekerti nantinya dapat di analisis menggunakan
semiotika. Dari apa yang telah dijelaskan diatas, maka peneliti melakukan
penelitian yang berjudul “Representasi Cancel Culture Dari Masyarakat

Dalam Film Budi Pekerti (Analisis Semiotika John Fiske)”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, adapun rumusan masalah pada penelitian

ini adalah Bagaimana representasi konsep cancel culture dari masyarakat melalui
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media sosial yang ditampilkan dalam film “Budi Pekerti” dengan menggunakan

analisis semiotika John Fiske?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana film “Budi
Pekerti” merepresentasikan cancel culture dari masyarakat melalui kejadian viral

di media sosial dengan menggunakan analisis semiotika John Fiske.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat atau kegunaan dalam
bidang Praktis dan Teoritis.
1.4.1 Manfaat Praktis
1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan
teori semiotika, dengan menerapkan pemikiran John Fiske, diharapkan penelitian
ini dapat memperkaya kajian semiotika dalam media film, khususnya dalam
memahami bagaimana simbol dan tanda-tanda yang berfungsi dalam konteks

media visual.

2. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mengenai fenomena
cancel culture, baik dari segi definisi, karakteristik, serta dampaknya. Dengan
menganalisis representasi cancel culture dalam film, penelitian ini diharapkan
dapat bermanfaat menjadi referensi penting bagi program studi Ilmu Komunikasi.
3. Penelitian ini diharapkan dapat berfungsi sebagai model untuk analisis kritis
terhadap media film dan bagaimana film mencerminkan berbagai isu sosial. Hasil
analisisnya juga diharapkan dapat dijadikan acuan bagi para peneliti lain yang

tertarik untuk mengeksplorasi interaksi antara film dan fenomena sosial.
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1.4.2 Manfaat Teoritis

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik
mengenai cancel culture kepada masyarakat luas. Dengan memahami dinamika
dan dampak dari cancel culture, diharapkan masyarakat menjadi lebih kritis dalam
berinteraksi di media sosial dan lebih bijak dalam memberikan penilaian terhadap
individu atau suatu pernyataan yang sedang viral.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan ajar dalam program studi
komunikasi atau kajian film. Dengan memasukkan isu cancel culture serta analisis
semiotika, maka mahasiswa dapat lebih memahami hubungan antara media dan
fenomena sosial.

3. Penelitian ini diharapkan dapat memicu diskusi pada masyarakat umum
mengenai cancel culture, serta bagaimana media sosial berperan dalam
membentuk opini publik.

4. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan
teori semiotika dalam konteks analisis film dan media sosial. Serta penelitian ini
diharapkan dapat memperluas pengaplikasian teori John Fiske dalam studi film

dan cancel culture.
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